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DIFFERENCES IN HEMOGLOBIN LEVELS IN IMMEDIATE, 

DELAYED 2 HOURS AND 4 HOURS SPECIMEN 

       CYANMETHEMOGLOBIN METHOD 

 

ABSTRACT 

 

Hemoglobin test is a test performed for pregnant women in the first trimester and 

third trimester of pregnancy to detect anemia early. In blood tests, it is 

recommended to carry out the examination immediately without delay to avoid 

changes in erythrocyte morphology that affect hemoglobin levels, but preliminary 

studies from Sanjiwani Hospital showed that delays were caused by several factors. 

This study aims to find out whether delaying the specimen will make a significant 

difference in the results of hemoglobin examination by providing 3 treatments, 

namely immediate examination, delayed 2 hours and 4 hours using the 

Cyanmethemoglobin method. The type of research used is descriptive with the 

sampling technique used random sampling. The sample formula used is Slovin with 

the results of 34 students. The results obtained show a decrease seen from the 

average. The average of the immediate examination was 14.2 g/dL, was delayed 2 

hours by 14.0 g/dL and was delayed 4 hours by 12.8 g/dL.  It was concluded that 

there were differences in the results of hemoglobin levels carried out immediately, 

delayed 2 hours and 4 hours using the Cyanmethemoglobin method, but only the 

results of the treatment that was delayed 4 hours showed a significant difference. 

 

Keywords: hemoglobin, difference, delayed 
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PERBEDAAN KADAR HEMOGLOBIN PADA SPESIMEN 

SEGERA, DITUNDA 2 JAM, DAN 4 JAM DENGAN 

 METODE CYANMETHEMOGLOBIN 
 

 

ABSTRAK 

 

Pemeriksaan Hemoglobin adalah pemeriksaan yang perlu dijalani bagi ibu hamil 

trimester 1 dan trimester 3 kehamilan untuk melakukan deteksi dini anemia. Dalam 

pemeriksaan darah disarankan untuk melakukan pemeriksaan segera tanpa adanya 

penundaan untuk menghindari terjadinya perubahan morfologi eritrosit yang akan 

mempengaruhi kadar hemoglobin, namun hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

di RSUD Sanjiwani mendapatkan adanya penundaan yang diakibatkan oleh 

beberapa faktor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penundaan 

spesimen akan memberikan perbedaan yang signifikan pada hasil pemeriksaan 

hemoglobin dengan memberikan 3 perlakuan yaitu pemeriksaan segera, ditunda 2 

jam dan 4 jam menggunakan metode Cyanmethemoglobin. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan teknik 

sampling yang digunakan yaitu random sampling. Rumus sampel yang digunakan 

yaitu Slovin dengan hasil 34 orang mahasiswa. Hasil yang didapatkan yaitu terlihat 

adanya penurunan pada hasil pemeriksaan yang dilihat dari rerata. Rerata dari 

pemeriksaan segera sebesar 14,2 g/dL, pemeriksaan ditunda 2 jam sebesar 14,0 

g/dL dan pemeriksaan ditunda 4 jam sebesar 12,8 g/dL. Disimpulkan terdapat 

perbedaan hasil kadar hemoglobin yang dilakukan segera, ditunda 2 jam dan 4 jam 

dengan metode Cyanmethemoglobin , namun yang menunjukan adanya perbedaan 

yang signifikan hanya pada hasil perlakuan yang ditunda 4 jam 

 

Kata Kunci : hemoglobin, perbedaan, penundaan  
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RINGKASAN PENELITIAN  
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Oleh : Ni Putu Rika Darmayanti (P07134220047) 

 

Pemeriksaan Hemoglobin adalah pemeriksaan penting bagi ibu hamil 

trimester 1 dan trimester 3 kehamilan untuk melakukan deteksi dini anemia.. 

Banyak metode yang bisa digunakan dalam melakukan pemeriksaan hemoglobin, 

namun gold standar dari pemeriksaan hemoglobin yaitu Cyanmethemoglobin 

karena memiliki sensitifitas dan spesifisitas yang tinggi serta memiliki tingkat 

kesalahan yang rendah yaitu hanya 2%. Dalam pemeriksaan laboratorium akan 

melewati 3 tahapan yaitu pra-analitik, analitik dan post-analitik, namun diantara 

ketiga tahapan tersebut yang menyumbang kesalahan tertinggi yaitu pada tahap pra 

analitik yaitu 46-68%. Dalam tahap pra analitik terkait dengan pengelolaan 

spesimen sebelum dilakukan pemeriksaan. Karena pemeriksaan hemoglobin 

menggunakan darah dengan antikoagulan EDTA maka sebaiknya pemeriksaan 

dilakukan sesegera mungkin setelah pengambilan darah. Setelah dilakukan studi 

pendahuluan, masih ada instansi kesehatan yang melakukan penundaan spesimen 

dikarenakan suatu kondisi sehingga beberapa referensi menyarankan penundaan 

maksimal 2 jam dan ada juga yang menyatakan maksimal 4 jam penundaan setelah 

pengambilan spesimen. Penelitian terdahulu yang meneliti penundaan spesimen 

pemeriksaan hemoglobin mendapatkan hasil yang berbeda-beda menggunakan 

metode yang berbeda juga. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini ingin 

mengetahui apakah penundaan spesimen akan memberikan perbedaan yang 

signifikan pada hasil pemeriksaan hemoglobin dengan memberikan 3 perlakuan 

yaitu pemeriksaan segera, ditunda 2 jam dan 4 jam menggunakan metode 

Cyanmethemoglobin. 

 Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian Deskriptif Analitik karena 

mencari suatu perbedaan hasil kadar hemoglobin dari ketiga perlakuan yang 
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hasilnya berupa deskriptif dengan rancangan penelitian menggunakan Cross 

Sectional karena penelitian transversal dan hasil yang didapat tidak dilakukan 

analisis mendalam. Pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random 

Sampling, dan jumlah responden dihitung dengan rumus Slovin dan responden 

merupakan mahasiswa Poltekkes Kemenkes Denpasar, Jurusan Teknologi 

Laboratorium Medis, Program Studi Sarjana Terapan dengan jumlah populasi 

sebesar 154 orang dan didapatkan hasil perhitungan sampel menjadi 34 responden.  

Hasil kadar hemoglobin diolah dengan menggunakan uji statistik dan 

didapat rerata, dari rerata tersebut yaitu didapatkan rerata kadar hemoglobin yang 

segera diperiksa yaitu 14,2 dengan kadar minimum 11,3 dan maksimum 17,4, kadar 

hemoglobin yang ditunda 2 jam didapatkan rerata sebesar 14,0 dengan kadar 

minimum 11,7 dan maksimum 17,3. Terakhir yaitu kadar hemoglobin yang ditunda 

4 jam didapatkan rerata sebesar 12,8 dengan kadar minimum 10,4 dan maksimum 

16,7. Dari rerata hasil kadar hemoglobin yang dilakukan segera, ditunda 2 jam dan 

4 jam menggunakan metode Cyanmethemoglobin  dapat disimpulkan bahwa 

semakin lama penundaan maka semakin menurunnya kadar hemoglobin. Dari hasil 

uji statistik One-Way ANOVA didapatkan hasil sig 0.000. oleh karna sig < 0,05. 

Dilanjutkan dengan uji signifikan dengan Uji Tukey didapat yaitu, hasil perlakuan 

segera dengan ditunda 2 jam mendapatkan sig 0.724, hasil perlakuan segera  dengan 

ditunda 4 jam mendapatkan sig 0.000, hasil perlakuan ditunda 2 jam dengan segera 

mendapatkan sig 0.724, hasil perlakuan ditunda 2 jam dengan ditunda 4 jam 

mendapatkan sig 0.004 dan hasil perlakuan ditunda 4 jam dengan segera 

mendapatkan sig 0.000, hasil perlakuan ditunda 4 jam dengan ditunda 2 jam 

mendapatkan sig 0.004. Dari hasil sig tersebut dengan nilai sig <0,05 menyatakan 

perbedaan.  

Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil 

hemoglobin yang dikerjakan langsung, ditunda 2 jam dan  4 jam dengan metode 

Cyanmethemoglobin. Namun yang memiliki perbedaan yang signifikan yaitu pada 

hasil kadar hemoglobin yang ditunda 4 jam.  
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